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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Mengacu kepada
SKB Menteri Agama RI dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.

0543b//U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h Ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh Ka dan Ha
C
Dal d De
>
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)




Ra r Er
J
) Zai z Zet
J
e Sin S Es
r Syin sy Es Dan Ye
Sad S Es (dengan titik di
o bawah)
. Dad d De (dengan titik di
” bawah)
1 Ta t Te (dengan titik di
bawah)
5 Za z Zet (dengan titik di
bawah)
ain oma terbali 1 atas
¢ ) k balik (di
-C Gain g Ge
3 Qaf q Ki
5 K(lf k Ka
J Lam 1 El
. Mim m Em
R Nun n En




Wau w We
J
A Ha h Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
Yo Yo
< a y e

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

Sih Ditulis Muta‘addidah
e Ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbuthah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis A:
ks Ditulis hikmah
EYETN Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbitah diikuti oleh kata sandang al- dan dibaca terpisah, maka

ditulis dengan huruf h.
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REPNESES Ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t
il 3185 Ditulis zakat al-fitri
4. Vokal Pendek
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah 1 1
2 Dammah u u
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis a
i Ditulis qala
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
& Ditulis rama
3. Kasrah+ ya’ mati Ditulis 7
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g2 Ditulis gila
Dammah+wawu mati Ditulis i
J3& Ditulis yvaqilu
6. Vokal Rangkap
fathah + ya mati Ditulis ai
S kaifa
fathah + wawu mati Ditulis au
J3= Ditulis haula

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
all Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
S ol Ditulis La’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Xiii




Ditulis al-jalalu
(,Laj\ Ditulis al-galamu
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
Y Ditulis ar-rajulu
143 J
A Ditulis asy-syamsu

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

TIEE raudah al-
Je 225 Ditulis
atfal/raudahtul atfal
PSPPI AP al-madinah al-
3 &l Ditulis

munawwarah
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ABSTRAK

Triana Nursafitri. NIM 21211853. “Penafsiran Ayat-Ayat Tipu Daya
Setan (Analisis Hermeneutik Ma’nd Cum Maghza).” Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Institute Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan zaman telah membawa
tantangan baru dalam kehidupan beragama umat Islam. Di tengah kemajuan
teknologi dan arus informasi yang begitu cepat, manusia semakin mudah
terpapar pada gaya hidup bebas, konten negatif, dan pemikiran yang
menjauhkan dari nilai-nilai spiritual. Dalam perspektif Al-Qur’an, fenomena
tersebut tidak terlepas dari peran setan sebagai musuh nyata yang terus-
menerus menyesatkan manusia melalui berbagai bentuk tipu daya. Oleh
karena itu, diperlukan upaya penafsiran ulang terhadap ayat-ayat yang
membahas tentang strategi dan pengaruh setan dalam kehidupan manusia
modern.

Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan ayat-ayat tentang tipu daya
setan, khususnya pada QS. Al-A‘raf: 16-17, QS. Al-Isra’: 64, dan QS. Al-
Bagarah: 268, dengan menggunakan pendekatan tafsir kontekstual dan metode
ma’na cum maghza. Pendekatan ini memungkinkan penggalian makna ayat
tidak hanya secara tekstual, tetapi juga pesan moral dan sosialnya yang relevan
dengan konteks kekinian. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode
kepustakaan, menggunakan data dari kitab-kitab tafsir dan literatur
kontemporer terkait. Analisis dilakukan secara deskriptif tematik dengan
mengaitkan teks ayat dan dinamika sosial umat Islam saat ini.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, ayat-ayat yang dikaji
menunjukkan bahwa tipu daya setan bersifat sistemik, menyeluruh, dan terus-
menerus melalui godaan dari segala arah, perhiasan maksiat, serta
membangkitkan rasa takut dan kekhawatiran terhadap kehilangan dunia.
Kedua, pendekatan ma’na cum maghza mengungkap bahwa pesan ayat-ayat
tersebut relevan dengan realitas kontemporer, di mana tipu daya setan hadir
dalam bentuk kecanduan media sosial, hedonisme, individualisme, serta
keraguan terhadap nilai-nilai agama. Ketiga, hasil kajian ini mendorong
perlunya kesadaran spiritual yang lebih mendalam dan pemahaman Al-Qur’an
yang kontekstual sebagai benteng dalam menghadapi tipu daya setan di era
modern.

Kata Kunci: tipu daya setan, ma’nd cum maghza, tafsir kontekstual,
tantangan modern, Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Triana Nursafitri. NIM 21211853. “Interpretation of the Qur’anic Verses on
Satan’s Deceptions (A Hermeneutic Analysis of Ma’na cum Maghza).”
Faculty of Ushuluddin and Da’wah. Department of Qur’anic and Tafsir
Studies. Institute for Qur’anic Sciences (I1Q) Jakarta.

It is undeniable that the progression of time has brought new
challenges to the religious life of Muslims. Amid rapid technological
advancement and the overwhelming flow of information, people are
increasingly exposed to liberal lifestyles, harmful digital content, and ideas
that distance them from spiritual values. From the Qur’anic perspective, this
phenomenon is closely linked to the role of Satan (shaytan) as a real enemy
who constantly seeks to mislead humans through various forms of deception.
Therefore, it is crucial to reinterpret the Qur anic verses that address Satan’s
strategies and influence in modern life.

This research aims to interpret the verses on Satan’s deception
specifically OS. Al-A ‘raf: 16—17, OS. Al-Isra’: 64, and OS. Al-Bagarah: 268.
using a contextual approach to tafsir and the hermeneutic method of ma’na
cum maghza. This approach allows for the extraction of meaning not only from
the textual aspect of the verses but also from their moral and social messages
in relevance to contemporary contexts. This qualitative research employs a
library-based method, drawing data from classical and modern tafsir
literature. The analysis is conducted thematically and descriptively, linking
the Qur’anic text to current socio-religious realities.

The findings of this study are as follows: First, the examined verses
reveal that Satan’s deception is systematic, comprehensive, and continuous
operating through temptations from all directions, the embellishment of sinful
acts, and the incitement of fear and anxiety over worldly loss. Second, the
ma’'nda cum maghza approach uncovers the relevance of these verses to
modern conditions, where Satan’s deception takes the form of social media
addiction, hedonism, individualism, and skepticism toward religious values.
Third, this study emphasizes the need for deeper spiritual awareness and a
contextual understanding of the Qur’an as a safeguard against Satan’s
deceptions in the modern era.

Keywords: Satan’s deception, ma’na cum maghza, contextual interpretation,
modern challenges, Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Simbol kejahatan dan pembangkangan kepada Allah dalam Al-Qur’an
adalah setan (syaitan), disebut juga iblis. Iblis adalah makhluk yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an sebagai makhluk yang berasal dari bangsa jin.' Al-Qur’an
memberitahukan adanya makhluk gaib, yang berada diluar pengalaman
langsung manusia. Kepercayaan terhadap hal-hal yang gaib sangatlah penting
dalam ajaran agama Islam.? Beriman kepada yang gaib tidak hanya mencakup
keyakinan kepada Allah, malaikat, dan hari akhir, tetapi juga termasuk
makhluk gaib lainnya, seperti jin dan setan. Kepercayaan mengenai kegaiban
menjadi ciri utama orang-orang bertakwa, sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an bahwasannya Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi mereka yang bertakwa
dan salah satu sifat orang-orang bertaqwa adalah yu’'minuuna bi al-ghaib
(beriman kepada yang gaib) (Q.S Al-Baqarah [2]: 2-3). Yang dimaksud oleh
ayat ini adalah hal gaib yang di informasikan Al-Qur’an dan Sunnah. Dari
kedua sumber ajaran itu ada yang disebut gaib mutlak (tidak bisa dijangkau
manusia sama sekali) dan gaib relatif (kadang bisa diketahui oleh sebagian
orang dengan izin Allah). Hal ini menunjukan betapa pentingnya memahami
aspek kegaiban, termasuk peran setan dalam membentuk sikap dan pandangan

hidup seorang muslim.?

Sejak dulu, banyak masyarakat terdahulu yang mempercayai adanya

makhluk gaib, meskipun nabi Musa as. telah mengajarkan tauhid tetapi

! Abdullah Saeed, Hermeneutik dan Pengembangan Ulumul Qur’an, terj. Shulkhah
(Yogyakarta: Baitul Hikmah, 2016), h. 92.

2 Quraish Shihab, Makna di balik kata, (ciputat: Lentera Hati, 2024), h. 118.

3 Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian Kematian, Surga dan Ayat-Ayat
Tahlil, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 360.



kaumnya tetap terpengaruh oleh kepercayaan lama, Hal ini terlihat dalam kisah
Samiri yang membuat patung anak sapi untuk disembah (QS. Thaha 85-98).*
Dalam pandangan mereka, makhluk-makhluk gaib itu ada yang tidak bisa
dilihat sama sekali, dan ada pula yang bisa menampakkan diri pada orang-
orang tertentu. Fenomena ini kemudian menjadi lahan subur bagi setan untuk
menyesatkan manusia, baik melalui rasa takut, ketertarikan terhadap kekuatan
gaib, maupun melalui penyembahan kepada selain Allah. ® Fenomena
kepercayaan terhadap makhluk gaib tidak hanya berhenti sebagai unsur
keyakinan, namun juga membentuk cara seseorang berpikir dan bertindak.
Dalam Islam, setan bukan cuma sekedar ada, tapi juga disebut sebagai musuh
yang nyata Q.S Fatir[35]: 6 yang selalu berusaha menjerumuskan manusia ke
dalam kesesatan melalui berbagai bentuk rayuan, was-was, serta perhiasan

maksiat.

Di dalam Al-Qur’an bentuk-bentuk tipu daya setan sangat beragam.
Setan dapat menghiasai perbuatan dosa agar telihat indah (QS. Al-Hijr: 39),
membangkitkan rasa takut kepada selain Allah (QS. Ali Imran: 175),
membisikkan waswas dan pikiran negatif (QS. Al-A’araf: 20-22), hingga
menimbulkan permusuhan dan dan kebencian diantara manusia Q.S Al-
Maidah: 91. Bahkan dalam surah Al-‘Araf 16-17, disebutkan bahwa setan akan
mendatangi manusia dari berbagai arah “kemudian pasti aku akan mendatangi
mereka dari depan, dari belakang, dari kanan, dan dari kiri mereka” yang

menunjukan bahwa serangannya bersifat menyeluruh dan terus menerus.®

Keberagaman bentuk tipu daya setan ini menjadikan pemahaman

terhadap ayat-ayat yang membahas tentangnya sangat penting untuk dikaji

4 Quraish Shihab, Malaikat dalam Al-Qur’an yang halus dan tak terlihat, (Jakarta:
Lentera Hati, 2010), h.8

5 Rizqillah, Pengakuan Jin Dempul, (Kendal: Pustaka Amanah, 2017) h.10.

6 Zuhdi Zaini, Sebuah Renungan, (Jakarta: Darul Alqgom, 2018), h.103.



kembali secara kontekstual. Sebab dalam kenyataannya, tipu daya setan tidak
selalu hadir dalam bentuk yang terlihat jelas seperti zaman dahulu. Setan justru
bekerja melalui hal-hal yang tampak biasa dan bahkan dianggap wajar oleh
masyarakat, namun sebenarnya menjauhkan manusia dari nilai-nilai agama.
Problem sosial yaitu salah satu contohnya adalah kecanduan media sosial, yang
membuat seseorang menjadi lalai terhadap kewajiban ibadah, menghabiskan
waktu tanpa manfaat, hingga terpapar berbagai konten yang merusak moral.’
Selain itu, dalam dunia digital sekarang ini banyak pula tersebar konten
destruktif, seperti ujaran kebencian, pornografi, gaya hidup bebas, serta
pemikiran liberal yang menolak otoritas agama dan mempromosikan
kebebasan mutlak tanpa batas. Semua ini adalah bentuk tipu daya setan dalam
wajah baru yang mampu melemahkan keimanan, mengaburkan kebenaran, dan

menimbulkan kerusakan akhlak secara perlahan-lahan.

Di sisi lain, kajian akademik mengenai ayat-ayat tentang tipu daya
setan masih cenderung berfokus pada makna tekstual dan tafsir klasik.
Sementara itu, analisis yang mengaitkan pesan ayat-ayat tersebut dengan
problem kontemporer, khususnya melalui pendekatan ma ‘na cum maghza,
mastih jarang dilakukan. Akibatnya, relevansi Al-Qur’an dalam menjawab
tantangan modern, terutama terkait fenomena sosial-keagamaan di era digital,
belum sepenuhnya terungkap dalam literatur tafsir yang ada. Sebagaimana
ditegaskan oleh beberapa cendikiawan muslim, tantangan keberagamaan umat
islam dewasa ini tidak lagi hanya berkutat pada ketidaktahuan terhadap ajaran
agama, tetapi juga pada keraguan yang tumbuh melalui narasi-narasi modern
yang tampak rasional namun kosong dari nilai kebenaran.® Narasi-narasi

tersebut hadir dalam bentuk ide sekularisme, liberalisme, hingga relativisme

" Novianti, dkk, Pengaruh Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental Remaja, Jurnal
Psikologi UIN Sunan Gunung Djati, vol. 5 no. 1 (2023), h. 23-24
8 Quraish Shihab, Islam yang saya anut, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018), h. 301



moral yang mengikis pondasi akidah secara perlahan namun pasti. Hal ini
menunjukkan bahwa tipu daya setan kini tidak hanya muncul secara langsung
dan bersifat individu, tetapi tipu daya setan itu hadir dalam sistem pendidikan,

budaya populer, dan media sosial.®

Sebagian besar kajian tafsir terhadap ayat-ayat tipu daya setan masih
dilakukan secara tekstual-normatif atau tafsir klasik, yang lebih menekankan
aspek hukum akidah, tanpa menggali pesan sosial dan psikologis ayat tersebut
dalam konteks kehidupan modern.!? Seiring perkembangan zaman ayat-ayat
Al-Qur’an bisa ditafsirkan secara kontekstual agar lebih membumi dan
menyentuh persoalan umat saat ini. Salah satu pendekatan yang berkembang
dalam memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara relevan dan aplikatif adalah
tafsir kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada makna tekstual
dari ayat, tetapi mempertimbangkan latar belakang sosio-historis, konteks
zaman, serta dinamika kehidupan masyarakat kontemporer. Penggunaan tafsir
kontekstual menjadi sangat penting karena kehidupan saat ini penuh dengan
tantangan yang kompleks. Pemahaman terhadap ajaran agama perlu
disesuaikan dengan perkembangan zaman, namun tetap harus berpegang teguh

pada ajaran Al-Qur’an sebagai sumber utama.!!

Penulis merasa penting untuk melakukan kajian terhadap ayat-ayat tipu
daya setan, dengan menggunakan tafsir kontekstual menggunakan metode
ma’na cum maghza, karena sangat relevan dengan zaman sekarang.
Pendekatan ini tidak hanya menafsirkan teks secara literal, tetapi juga
menggali pesan sosial-kontekstual dan moral yang terkandung dalam ayat

tersebut, agar lebih relevan dengan kondisi tantangan zaman modern. Ayat-

% Quraish Shihab, Islam yang saya anut, h. 215.

©Enan Suherlan, Penelitian Setan menurut Tafsir Quraish Shihab, skripsi Universitas
Islam Negri (UIN) Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2006).

11 Abdullah Saeed, Pengantar Studi AI-Qur’an, terj. Shulkhah, h. 319.



ayat yang berkaitan dengan tipu daya setan merupakan bagian penting dalam
Al-Qur'an yang mengandung peringatan dan pengajaran moral bagi umat
manusia. Setan, sebagai simbol godaan dan tipu daya, sering kali disebut dalam
konteks yang mengingatkan manusia agar berhati-hati dan tidak mudah
terperdaya oleh bisikan dan godaan yang bersumber dari ajaran yang

menyimpang, hawa nafsu, dan kebodohan.?

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat mengungkap bagaimana Al-
Qur’an memberi peringatan dan arahan kepada manusia dalam menghadapi
tipu daya setan, serta bagaimana pesan-pesan tersebut dapat dimaknai dalam
konteks kehidupan kekinian. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul:
“PENAFSIRAN AYAT-AYAT TIPU DAYA SETAN (Analisis

Hermeuneutik Ma’na Cum Maghza)”.

B. Permasalahan

Supaya penelitian ini lebih terarah, maka dari itu penulis membuat
identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta rumusana masalah setelah
penulis menggambarkan beberapa factor latar belakang.

1. Identifikasi masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, muncullah beberapa
permasalahan. Di antara permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis

adalah:

a. Penafsiran terhadap ayat-ayat tentang tipu daya setan sering kali berhenti
pada makna tekstual, sehingga pesan moral yang lebih luas belum tergali

secara mendalam dan aplikatif bagi kehidupan modern.

12 Muhammad Fadlun, Godaan Setan Dalam Ibadah: Bagaimana Bentuk dan Cara
Setan Menggoda Manusia, (Jakarta: Pustaka Media, 2020), h. 50



b. Tantangan kehidupan kontemporer menghadirkan bentuk-bentuk baru tipu
daya setan yang belum banyak dikaji melalui pendekatan kontekstual,
sehingga diperlukan upaya untuk menjembatani pesan ilahi Al-Qur’an
dengan realitas saat ini.

c. Upaya pencegahan dan penanggulangan tipu daya setan di era modern
masih minim berbasis pada pemahaman tafsir yang komprehensif,
khususnya yang berlandaskan nilai-nilai tauhid sebagai pedoman kehidupan
pribadi dan sosial.

d. Setan memanfaatkan berbagai kelemahan psikologis manusia, seperti rasa
takut, marah, rendah diri, cinta dunia, dan nafsu, untuk menggoda dan
menyesatkan mereka dari jalan kebenaran.

e. Pendekatan ma‘nad cum maghza terhadap ayat-ayat tipu daya setan
mengajak kita untuk tidak hanya memahami makna tekstualnya, tetapi juga
menggali tujuan moral dan spiritual wahyu tersebut agar dapat dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari secara relevan dan kontekstual.

2. Pembatasan masalah

Pada waktu penyusunan usulan penelitian, batas studi telah ditetapkan
bersama masalah dan tujuan penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah, ada
kemungkinan bahwa tidak semua masalah yang telah ditetapkan di atas akan
diteliti, Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terfokus dan mendalam,
penelitian ini dibatasi pada kajian ayat-ayat Al-Qur’an yang secara spesifik
menggambarkan bentuk-bentuk tipu daya setan terhadap manusia. Ayat-ayat
yang dianalisis meliputi QS. Al-A‘raf [7]: 16-17, QS. Al-Bagarah [2]: 268, dan
QS. Al-Isra’ [17]: 64. Pemilihan ayat-ayat ini dilakukan melalui tahap pra-
penelitian yang mencakup telaah awal terhadap sejumlah ayat yang berbicara
tentang peran, strategi, dan pengaruh setan dalam kehidupan manusia, untuk
kemudian dipilih ayat-ayat yang paling relevan dengan realitas sosial

kontemporer.



Pemilihan ayat-ayat ini didasarkan pada karakteristik tematik yang
merepresentasikan berbagai bentuk tipu daya setan, seperti upaya menyesatkan
manusia dari jalan lurus, menanamkan rasa takut dan kemiskinan, merusak
moralitas dan etika sosial, serta memengaruhi perilaku kolektif melalui simbol
dan ilusi. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa tipu daya setan bukan hanya
fenomena spiritual individual, melainkan juga berimplikasi pada tatanan sosial
yang lebih luas. Rekaman Al-Qur’an mengenai tipu daya setan tidak semata-
mata ditujukan sebagai narasi historis, tetapi sebagai peringatan moral yang
tetap relevan sepanjang zaman. Analisis terhadap ayat-ayat ini akan dilakukan
melalui pendekatan ma’'nd cum maghza yang dikembangkan oleh Sahiron
Syamsuddin, guna menggali makna tekstual sekaligus menyingkap relevansi
kontekstualnya dalam menghadapi berbagai bentuk penyesatan dan manipulasi

di era modern.®®
3. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini
akan berfokus kepada rumusan permasalahan yang akan diangkat dalam

perelitian:

a. Bagaiman penafsiran ayat-ayat tipu daya setan dengan pendekatan
hermeneutik ma 'na cum maghza Sahiron Syamsuddin?

b. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat tentang tipu daya setan terhadap
problem kehidupan modern dan apa implikasinya bagi upaya pencegahan?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya, maka akan

didapati tujuan dari penelitian ini, diantaranya:

13 Al-Qur’an Terjemahan special for Muslimah Afida, (Bandung: Departemen Agama
Republik Indonesia, 2017).



1. Menganalisis penafsiran ayat-ayat tipu daya setan dengan pendekatan
hermeneutik ma 'na cum maghza Sahiron Syamsuddin.

2. Mengkaji relevansi penafsiran ayat-ayat tentang tipu daya setan dengan
pendekatan hermeneutik ma 'na cum maghza serta menggali implikasinya
bagi upaya pencegahan di kehidupan modern.

D. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini akan lebih berguna apabila dapat
dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, adanya penelitian ini penulis
berharap dapat memberikan manfaat kontribusi dan sumbangsih pemikiran
konsep dan teori yang dipaparkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini menjuru pada tafsir kontekstual Ma’'na Cum
Maghza, sehingga penjabaran yang diambil Ayat-ayat tipu daya setan
tersebut menelaah pemikiran Sahiron Syamsudin. Oleh karenanya,
diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran penafsiran
terhadap tipu daya setan versi Sahiron Syamsudin, dapat memperkaya
khazanah keilmuan yang berkaitan mengenai tafsir kontekstual ayat-ayat
tipu daya setan, mengisi kekosongan serta mendorong umat islam untuk
mempelajari lebih komprehensif terhadap pendekatan metode ma’na cum
maghza sahiron syamsuddin, memberi gambaran tentang perkembangan
pemikiran hermeneutik para mufasir masa modern.

2. Secara praktis, bagi instansi atau akademisi, penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan kontribusi baru yang bernilai positive sehingga dapat menjadi
rujukan bagi khazanah pengetahuan keislaman utamanya, terutama dalam
pembahasan tipu daya setan, menambah koleksi keilmuan di ranah tafsir
khususnya kepada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut [lmu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Bagi penulis, memperluas pengalaman juga

wawasan dalam melakukan penelitian serta mengembangkan daya piker



penulis terhadap keilmuan dalam bidang tafsir. Bagi pembaca, memberikan
informasi dan motivasi untuk lebih waspada terhadap tipu daya setan di era
modern.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang komprehensif serta menghindari

terjadinya pengulangan dalam penelitian, baik dalam bentuk apapun, maka

penulis melakukan pra penelitian pada objek karya ilmiah. Adapun penelitian-
penelitian yang mendukung penelitian yang membahas Tafsir kontekstual
ayat-ayat Tipu daya Setan Ma 'na Cum Maghza ialah sebagai berikut:

1. Muhammad Octa Adhi Saputra, dengan judul Skripsi Klasifikasi Tematis
Bisikan Setan Dalam Al-Qur’an, tahun 2020. Penelitian ini mengkaji
tentang ayat-ayat yang menerangkan tentang bisikan setan. serta
mengungkap makna yang tersirat dari berbagai macam term yang
digunakan al-Qur’an sebagai pembeda akan tingkatan bisikan setan.
Perbedaan penelitian ini, menurutnya, bisikan setan yang tertuang di dalam
al-Qur’an dan masing-masing memiliki tingkat bahaya yang berbeda-beda.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Penulis yaitu mengidentifikasi ayat-
ayat Tipu daya setan dan bagaimana ayat tersebut relevan dengan kondisi
psikologis manusia saat ini. Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas mengenai Setan dengan
menggunakan Metode yang bersifat deskripftif kualitatif. Adapun
perbedaannya terdapat pada tujuan penelitian yaitu mengkalsifikasi ayat-
ayat tipudaya setan untuk mengetahui tingkatan bisikan setan, sedangkan
penulis mengidentifikasi ayat-ayat untuk merelevansikannya dengan
kehidupan saat ini. Skripsi ini memberikan kontribusi kepada penulis dalam

memberi gambaran berbagai aspek Tipu daya Setan.**

14 Muhammad Octa Adhi Saputra, “Klasifikasi Tematis Bisikan Setan dalam Al-
Qur’an,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an
(PTIQ), Jakarta, 2020).
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2. Ahmad Sairozi, dengan judul skripsi “kisah Setan dan Adam dalam Al-
Qur’an (Studi Mau‘dii‘i)”, pada tahun 2021, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ayat-ayat dan pemahaman makna Adam dan setan melalui
analisis maudii‘i, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (library
research). Perbedaan mufassir terhadap pemahaman kisah Adam dan setan
dalam Surah-Surah yang berbeda. Perbedaan dengan penelitian penulis
yaitu pada metode yang gunakan, dan dalam pembahasan juga berbeda
karena skripsi ini lebih menjelaskan kisah nabi Adam dan setan, sedangkan
skripsi penulis menganalisis ayat-ayat tipu daya setan metode Ma’'na Cum
Maghza, Tentu skripsi ini sangat berkontribusi dengan penelitian yang
dilakukan penulis karena membutuhkan kisah-kisah yang berkaitan dengan
godaan setan.’®

3. Ully Nimatul Aisha, dengan judul skripsi “Islam Kafah dalam Tafsir
Kontekstual: Interpretasi Ma’na Cum Maghza dalam Q.S Al-Baqarah[2]:
208”, tahun 2021. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa QS. Al-
Bagarah (2): 208 mengindikasikan perintah kepada orang mukmin untuk
berdamai dengan sepenuh hati secara menyeluruh kepada siapapun tanpa
pandang bulu. Berdamai melepaskan semua perbedaan baik suku, ras,
budaya, ekonomi dan agama sebagaimana kita yang hidup dalam Negara
majemuk memiliki banyak keanekaragaman memiliki keharusan untuk
menjunjung tinggi perdamaian sehingga negara Indonesia dapat menjadi
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kuat. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini tidak membahas makna tipu
daya, persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sam
membahas makna kontekstual suatu ayat menggunakan pendekatan ma’na

cum maghza, sehingga penelitian ini sangat berkonstribusi karena

15 Ahmad Sairozi, Kisah Setan dan Adam dalam Al-Qur’an (Studi Mau ‘dii ‘i), Skripsi
Sarjana Studi Ilmu Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah (UIN), (Jakarta, 2021).
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memberikan gambaran kepada penulis mengenai makna kontekstual pada
suatu ayat yang relevan dengan zaman sekarang, sama hal nya dengan
tujuan yang ingin penulis analisis.*®

4. Nadrotun Muti’ah, dengan judul Skripsi Langkah-Langkah Setan Dalam
Al-Qur’an Dan Tipu daya nya Di Media Social (Kajian Tematik) tahun
2022. Penelitian ini membahas mengenai Makna langkah-langkah setan
dalam al-qur’an dan media social sebagai Tipu daya nya. menghasilkan
penjelasan dan pemahaman dari penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan
langkah-langkah setan, dan bagaimana setan menjadikan media social
sebagai Tipu daya nya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis
yaitu: Menurutnya, Tipu daya dalam perspektif Islam tidak hanya sekedar
dari setan, melainkan juga dari media sosial. Sedangkan Penelitian yang
dilakukan penulis yaitu menelaah Tipu daya Setan, yang mana tipuan itu
berasal dari setan yang berbentuk jin dan manusia. Dan dilakukan dengan
tafsir kontekstual (sesuai zaman modern), menafsirkan nya dengan
menggunakan pendekatan metode Ma’na Cum Maghza. Persamaan skripsi
ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas
mengenai Tipu daya Setan dengan menggunakan Metode yang bersifat
deskripftif kualitatif. Adapun perbedaannya terdapat pada Metode yang
dijadikan objek atau sumber penelitian, yaitu menggunakan Metode
Maudhu’i, sedangkan penulis menggunakan Metode Ma’'na Cum Maghza.
Skripsi ini memberikan kontribusi kepada penulis dalam memberi

gambaran berbagai aspek Tipu daya Setan.'’

16 Ully Nimatul Aisha, “Islam Kafah dalam Tafsir Kontekstual: Interpretasi Ma 'na
Cum Maghza dalam Q.S Al-Baqarah{2]: 208”, Skripsi Sarjana Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim (UIN), (Malang, 2021).

17 Nadrotun Muti’ah, “Langkah-Langkah Setan Dalam Al-Qur’an Dan Tipudayanya
Di Media Social (Kajian Tematik),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas Suska
Riau (USR), Riau, 2022).
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5. Fathiya Rahma Setyawidi, dengan judul skripsi “Penafsiran Buya Hamka
Terhadap Lafadz Al-Kayd, Al-Makar Dan Al-Ghurur (Kajian Tafsir
Tematik)” tahun 2024. Hasil penelitian ini bahwa: (1) Buya Hamka
memahami pada kata Al-Kayd yakni perbuatan tipu daya bahwa dilakukan
tidak harus dengan cara sembunyi atau rahasia. Kemudian Al-Makr yakni
perbuatan tipu daya ada yang dilakukan dengan sembunyi-sembunyi bahwa
korbannya tidak diketahuinya. Sedangkan kata Al-Ghurur yakni sebuah
tipuan yang terjadi di kehidupan dunia baik itu kehidupan dunia, setan dan
manusia itu sendiri. (2) Adapun bentuk-bentuk tipu daya terbagi menjadi
dua yaitu tipu daya terpuji dan tercela. Tipu daya sering dilakukan pada
sosial dan agama dengan cara membuat kerusakan, pendustaan, azab dan
hukuman. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis, yaitu peneliti
ini menganalisis makna tipu daya dengan menggunakan tafsir hamka.
Sedangkan penelitian penulis meneliti makna tipu daya dan makna kata
setan yang terkait pelaku tipu daya. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis sama sama membahas tipu daya. Penelitian ini sangat
berkontribusi dalam penelitian penulis karena membantu mengungkap
berbagai jenis makna tipu daya dalam penafsiran Hamka yang bisa
dijadikan bandingan dalam menggunakan metode ma'na cum maghza.'®

F. Metode Penelitian

Dalam bahasa Yunani, kata metode berasal dari kata “metha” yang
mempunyai arti “cara”. Dari definisi yang bersifat harfiah (etimologis) inilah
kemudian berkembang sebuah definisi yang komprehensif (terminologis) yang

berarti cara mengetahui dan memahami suatu objek yang dikaji.'® Penelitian

18 Fathiya Rahma Setyawidi, “Penafsiran Buya Hamka terhadap lafadz Al-Kayd, Al-
Makar dan Al-Ghurur (Kajian Tafsri Tematik),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negri K.H Abdurrahman Wahid, Pekalongan, 2024).

19 Husain Insawan, Metodologi Studi Islam, (Kediri: Institut Agama Islam Negri
Kediri, 2011), h. 1.
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ilmiah dilakukan untuk menemukan kebenaran yang objektif. Untuk
melakukannya, penulis harus memiliki metodologi dalam penelitiannya.
Metodologi adalah serangkaian proses dan prosedur yang harus diikuti oleh
peneliti, agar dapat mencapai kesimpulan yang benar.?

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research). Dalam artian, penelitian ini merupakan sebuah cara menghasilkan
sebuah temuan dengan mengacu kepada data-data yang berasal dari berbagai
literatur, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan lain sebagainya.
Menurut khatibah, [library research adalah kegiatan terstruktur dalam
menghimpun, memperoses, dan merumuskan data dengan tektik tertentu serta
memiliki tujuan untuk menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi

melalui kajian kepustakaan.?

Dalam penelitian ini penulis menggunaka metode kualitatif (qualitative
research), yaitu penelitian dengan tujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, pemikiran,
tindakan, secara holistik, dengan cara mendekripsikan dalam bentuk kata-kata
atau Bahasa, pada suatu konteks khusus yang sistematis dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan penemuan yang tidak diperoleh dengan menggunakan prosedur
statistic atau cara-cara lain dari pengukuran. Penelitian kualitatif secara umum

biasa digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah,

20 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2019), h. 5.

2L Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam
Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan
IP4, vol. 6 no. 1 (2020), h. 44.
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tingkah laku, aktivitas sosial dan lain-lain. Laporan penelitian akan berisis

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.??
2. Sumber data

Setiap penelitian memerlukan data sebagai sumber informasi utama yang
dapat menggambarkan ada atau tidaknya masalah yang diteliti. 2 Dalam
penelitian ini, sumber data dipahami sebagai rujukan dari mana informasi
diperoleh. Data yang digunakan berasal dari berbagai literatur, baik berupa
buku maupun jurnal, yang berfungsi sebagai landasan teoritik sekaligus bahan
analisis. Adapun sumber data yang dimanfaatkan terdiri atas dua kategori,

yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber data primer adalah suatu data utama atau pokok penelitian yang
berkaitan langsung dengan bahasan tema yang diangkat. maka sumber-sumber
data yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah Buku Pendekatan
Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsudin, Tafsir Kemenag, Tafsir Ibnu Katsir,
Tafsir Al-Misbah, Di samping itu, penelitian ini juga terbuka untuk merujuk
pada sumber-sumber tafsir dan literatur lain yang relevan guna memperkaya

analisis.

Adapun sumber data sekunder adalah suatu tulisan atau karya ilmiah yang
tidak secara langsung membahas tema penelitian. tetapi berfungsi sebagai
pendukung dalam menganalisis data primer. Untuk memperoleh kelengkapan
dan kesempurnaan penelitian ini, diperlukan sumber data sekunder yang

berhubungan dengan pokok permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

22 Hikmah Liani, “Community Development Mempergunakan PAR (Participatory
Action Reseacrh) di Masa Pandemi Covid-19 Oleh Komunitas Sidojoyo, Kudus, Jawa Tengah
Komunitas Dampingan Lembaga Bina Desa,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Negri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2022), h. 10-11.

2 Afifuddin dan Beni Ahmed Saebani, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), h. 96.
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Sumber pendukung tersebut meliputi berbagai literatur yang membahas
konteks ayat-ayat tipu daya setan, seperti jurnal, tesis, artikel, dan karya ilmiah

lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta di lapangan, teknik pengumpulan data adalah
mengumpulkan data supaya kegiatan menjadi sistematis.?* Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode dokumentatif, yaitu mengumpulkan data
yang berkaitan dengan tipu daya setan dalam perspektif Al-Qur’an. Kajian ini
dilakukan melalui analisis kontekstual dengan pendekatan ma 'na cum maghza
untuk memahami makna ayat secara mendalam, baik dalam konteks historis
maupun relevansinya terhadap fenomena kontemporer. Selain itu, digunakan
pula teknik studi kepustakaan untuk memperoleh data melalui penelusuran
dokumen-dokumen ilmiah seperti kitab tafsir, buku, jurnal, laporan penelitian,
skripsi, tesis, disertasi, dan majalah. Penelusuran dokumen dilakukan dalam
dua bentuk: dokumen cetak (literatur fisik) dan dokumen noncetak yang

diakses melalui sumber digital di internet.
4. Teknik Analisa Data

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu metode
yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan
suatu objek kajian secara sistematis. Metode ini tidak hanya berfokus pada
pengumpulan data, tetapi juga mencakup analisis dan interpretasi untuk

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan yang

24 Hikmah Liani, “Community Development Mempergunakan PAR (Participatory
Action Reseacrh) di Masa Pandemi Covid-19 Oleh Komunitas Sidojoyo, Kudus, Jawa Tengah
Komunitas Dampingan Lembaga Bina Desa,” h. 12.
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diteliti.”® Fokus penelitian ini adalah tipu daya setan dalam perspektif Al-
Qur’an, baik dari segi historis maupun relevansinya terhadap fenomena
kontemporer. Pendekatan yang digunakan adalah ma’'na cum maghza, yang
berupaya menggali makna ayat secara kontekstual agar pesan dan implikasinya

dapat diterapkan dalam kehidupan modern.

Tahap awal analisis dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
data yang berkaitan dengan topik tipu daya setan pada ayat-ayat tertentu,
diantara ayat-ayat yang menjadi fokus pembahasan penulis adalah QS. Al-
A’raf [7]: 16-17, QS. Al-Baqgarah [2]: 268, dan QS. Al-Isra [17]: 64. Langkah-

langkah analisis data dilakukan secara sistematis:

a. Membaca dan mengkaji sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan,
khususnya penafsiran para mufasir klasik maupun kontemporer terhadap
ayat-ayat yang menjadi fokus pembahasan.

b. Memilah dan mengelompokkan data tafsir berdasarkan sub tema yang
relevan dengan topik tipu daya setan, seperti pengelabuan akidah,
penghasutan permusuhan, penyesatan moral, pengaburan kebenaran, dan
pembangkangan terhadap perintah Allah.

€. Menyajikan isi data dalam bentuk narasi deskriptif yang memaparkan
pandangan para mufasir sesuai redaksi dan maksud aslinya, tanpa

menambahkan penilaian subjektif.

Analisis dilakukan dengan menyatukan proses pengumpulan, pengolahan,
dan penafsiran data untuk memperoleh makna yang mendalam serta penjelasan
yang komprehensif.?® Dengan demikian, metode ini menghasilkan gambaran

yang jelas dan faktual mengenai fenomena yang diteliti, sekaligus

%5 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:
CV. Jejak, 2018), h. 243.

% Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, 1, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), h. 89
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memungkinkan pengujian hipotesis, perumusan prediksi, dan kajian

implikasi.?’

5. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada Al-Qur’an sebagai objek

penelitian yang didasarkan pada tema tertentu, meskipun tidak disebutkan

secara implisit, namun tema tersebut terdapat di dalam Al-Qur’an secara
eksplisit. Dalam metode penelitian ini menggunakan pendekatan ma’'na cum
maghza. Pendekatan ma’na cum maghza ialah tawaran pendekatan dimana
sesorang berusaha menangkap makna orisinal-historis (ma’na) teks dan
mengembangkan signifikansi teks tersebut (maghza) untuk situasi kekinian
dengan penyesuaian dimensi kontekstual, temporal, dan lokal. Seorang
penafsir perlu menganalisa bahasa teks Al-Qur’an degan cermat. Penafsir
harus memperhatikan bahasa yang dipakai Al-Qur’an adalah bahasa Arab abad
ke-7 yang tentunya memiliki karakter yang berbeda baik dari segi kosakata,
juga struktur tata bahasanya.

Pendekatan ma 'na cum maghza dalam penafsiran Al-Qur’an terdiri atas tiga
tahapan pokok:

a. Menentukan al/-ma’na al-tarikhi (makna historis), yakni memahami makna
asli atau literal suatu ayat sebagaimana dimaksud pada saat ayat tersebut
diturunkan.

b. Menentukan al-maghza al-tarikhi (signifikansi fenomenal historis), yaitu
menggali pesan utama ayat dengan mempertimbangkan latar belakang dan

konteks sejarahnya.

27 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 6-7.



18

€. Menentukan al-maghza al-mutaharrik (signifikansi fenomenal dinamis),
yakni mengontekstualisasikan pesan utama ayat agar selaras dengan situasi

dan kondisi masa kini.?

Melalui ketiga tahapan ini, pendekatan ma’na cum maghza berperan
sebagai jembatan antara teks Al-Qur’an dan realitas kekinian, sehingga ajaran
dan pesan-pesannya tetap relevan, hidup, dan aplikatif dalam kehidupan
modern.

G. Teknik Penulisan

Secara umum, teknik penulisan dalam penelitian ini berpedoman pada buku
Petunjuk Penulisan Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu
Al-Qur’an (11Q) Jakarta.?®
H. Sistematika Penulisan

Untuk merealisasikan maksud dari penelitian ini, dan juga supaya semakin
mempermudah para pembaca untuk mengaji dan mengkaji penelitian ini.
Maka, akan disebutkan butir-butir sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, bagian ini merupakan sebuah mukaddimah (pembuka) dari
penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, bagian ini akan berupaya menguak makna tipu daya setan
pendekatan Ma'nd Cum Maghza pada bab ini akan menjelaskan pengertian
tentang deskripsi umum tipu daya, yang mana di dalam bab ini akan dijelaskan
pengertian tipu daya secara umum, kemudian akan dijelaskan term-term ayat

yang berkaitan dengan tipu daya setan yang ada di dalam Al-Qur’an. Bab ini

28 Sahiron Syamsuddin, et al., eds., Pendekatan Ma’'na Cum Maghza Atas Al-Qur’an
Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, h. 17-20.

2 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh
Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, (Tangerang: 11Q Press, 2021), h. 11-44.
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juga akan membahas bentuk-bentuk tipu daya, dan pandangan ulama terhadap
pencegahan tipu daya setan.

Bab Ketiga, pada bab ini akan membahas tentang biografi Sahiron
Syamsuddin, dan perjalanan intelektualnya, kemudian menjelaskan tentang
makna Hermeuneutik dan bagaimana pendekatan hermeneutik Ma'nad Cum
Maghza Sahiron Syamsuddin.

Bab Keempat, pada bab ini membahas tentang signifikansi dinamis dan
kajian kritis Ma’na Cum Maghza terhadap ayat-ayat tipu daya setan, dan
relevansinya dengan kehidupan zaman sekarang.

Bab Kelima, merupakan bagian penutup. Bagian ini berisi tentang
kesimpulan dari penelitian yang telah diangkat, dan juga berisi tentang saran
dan masukan sebagai sebuah media untuk menghadirkan penelitian yang lebih

baik kedepannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penafsiran kontekstual terhadap QS. Al-Bagarah 268, Al-A’raf 16-17, dan
Al-Isra 61-65 dengan metode hermeneutik Ma’'na Cum Maghza Sahiron
Syamsuddin dilakukan melalui tiga tahapan utama. Pertama, identifikasi
makna tekstual (ma 'na) dengan mengkaji redaksi ayat dalam konteks historis
turunnya (asbab al-nuzil) dan struktur bahasanya. Kedua, perumusan pesan
moral universal (maghza) yang dapat ditarik dari makna tersebut, sehingga
tidak terikat pada situasi spesifik masa turunnya ayat. Ketiga,
pengontekstualisasian pesan itu dalam realitas kekinian, sehingga relevan
dengan tantangan zaman. Hasil penafsiran menunjukkan bahwa ayat-ayat ini

memuat tiga inti makna utama:

1. Penanaman rasa takut miskin yang mendorong kebakhilan (QS. Al-Bagarah
268), strategi penyesatan dari berbagai arah untuk menggiring manusia pada
kemaksiatan (QS. Al-A’raf 16-17), dan upaya penguasaan hati dan kendali
perilaku manusia (QS. Al-Isra 61-65). Dalam konteks modern, pesan
tersebut dapat dihubungkan dengan fenomena hoaks dan fitnah digital, gaya
hidup materialistis, serta krisis moral yang melanda masyarakat global.
Dengan demikian, metode Ma’'na Cum Maghza memastikan bahwa pesan
Qur’ani tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diterjemahkan
menjadi panduan hidup yang aplikatif lintas zaman.

2. Relevansi penafsiran ma’'na-cum-maghza terhadap ayat-ayat tipu daya
setan tampak pada kemampuannya mengaitkan pesan ilahi dengan realitas
kontemporer. Tipu daya setan yang digambarkan dalam Al-Qur’an dapat

ditemukan dalam berbagai fenomena modern, seperti manipulasi ideologi,

139
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penipuan ekonomi, eksploitasi seksual, dan normalisasi perilaku amoral
melalui media. Dengan mengaitkan makna teks (ma’na) dengan
signifikansi kontekstualnya (maghza), penafsiran ini menawarkan panduan
etis bagi masyarakat untuk mengenali, mengantisipasi, dan melawan
berbagai bentuk penyesatan di era modern. Dengan demikian, ma 'na-cum-
maghza bukan hanya metode akademis, tetapi juga instrumen praktis dalam
membumikan pesan Al-Qur’an agar tetap hidup dan berfungsi sebagai

pedoman moral bagi umat manusia.

Adapun upaya pencegahan yang dapat dilakukan antara lain:
memperkuat iman melalui ibadah, dzikir, tadabbur Al-Qur’an,
meningkatkan literasi digital untuk menghindari hoaks dan fitnah daring,
mengembangkan pendidikan moral berbasis nilai Qur’ani di berbagai lini
kehidupan, dan membangun lingkungan sosial yang kondusif bagi
pertumbuhan akhlak mulia. Dengan demikian, Ma’'na Cum Maghza bukan
sekadar metode akademis, melainkan instrumen praktis yang membumikan
pesan Al-Qur’an agar tetap hidup, relevan, dan fungsional sebagai pedoman

moral bagi umat manusia di tengah arus perubahan zaman.
3. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
kajian tafsir kontekstual, khususnya dengan pendekatan Ma’'na cum Maghza.
Ke depan, kajian serupa bisa diperluas dengan membandingkan penafsiran
para ulama klasik dan kontemporer, serta mengaitkannya dengan fenomena

sosial yang lebih beragam.

Materi mengenai bahaya tipu daya setan dan strategi pencegahannya dapat

diintegrasikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini akan



141

menanamkan kesadaran sejak dini tentang pentingnya akhlak mulia dan filter

nilai dalam menghadapi tantangan zaman.

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengingat agar umat Islam lebih waspada
terhadap berbagai bentuk tipu daya setan yang sering kali hadir dalam bentuk
halus dan terselubung, baik di ranah moral, sosial, maupun spiritual.
Pemahaman ini diharapkan mampu mendorong sikap kritis sekaligus menjaga

nilai-nilai tauhid, humanisme, dan moderatisme.
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